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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 4.1 Tanaman kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal)
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LAMPIRAN 1

(LANJUTAN)

Gambar 4.2 Tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 121/11.CO2.2/PL/2017. 13 Januari 2017.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan. Jati No.42 B Tarogogng Kaler

Garut.

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 008/F.MIPA-UNIGA/1/2017 tanggal 7
Januari 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Dina Fadilla
Nursyah Bani ( NIM : 2404113010 ), adalah

Sampel tanaman 1 : kangkung

Divisi 1 Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida (Dicots )

Anak kelas 1 Asteridae

Bangsa : Solanales

Nama suku / familia : Convolvulaceae

Nama jenis / species : Ipomoea aquatica Forsskal

Sinonim : Ipomoea reptans Poir. , Convolvulus repens Vahl.

Ipomoea repens Roth. ,Ipomoea subdentata Miq.
Kangkong, water convolvulus, water spinach (Inggris), kangkung
(Indonesia), rumpun (Aceh), kangkong (Madura) -
Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C. 1963. Flora of Java
Volume II. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherlands. pp : 496.
2. Ogata, Y. et al. (Committee Members)1995. Medicinal Herb Index in
Indonesia  (Second Edition). PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp : 240.
van Ooststroom. 1953. Convolvulaceae In : van Steenis, C.G.G.J.
(General Editor) Flora Malesiana Series I — Spermatophyta. Volume 4.
pp : 63 —65.
. Westphal, E. 1994. Ipomoea aquatica Forsskal In ; Siemonsma, J.S.
& Piluek, K. (Eds.) Plant Resources of South-East Asia No 8.
Vegetables. Prosea Foundation; Bogor. Indonesia. pp : 181 — 184.
5. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification
of Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Nama umum

Buku acuan

w

IS

Sampel tanaman 2 : pegagan

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicot$ )

Anak kelas :  Rosidae )
Bangsa : Apiales

Nama suku / familia  : Apiaceae

Gambar 4.3 Hasil determinasi tanaman kangkung (Ipomoea aquatica forsskal
dan tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

Nama jenis / species  : Centella asiatica (L.) Urb.
Sinonim : Hydrocotyle asiatica L.
Nama umum . Asiatic pennywort, Indian pennywoort, gotu-cula (Inggris). daun

kaki kuda, pegagan (Indonesia), antanan gede (Sunda).

. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1965. Flora of
Java. Volume. II. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherland.
pp.173.

. Ogata, Y.et al. (Committee Members).1995.Medicinal Herb Index in
Indonesia ( Second Editions ) PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp. 181.

. Hargono,D0., Lastari, P., Astuti, Y., & van den Bergh, M.H.1999.

Centella asiatica (L.) Urb. In: de Padua, L.S., Bunyapraphatsara &

Lemmens, R.H.M.J. (Eds.). Plant Resources of South-East

Asia No. 12(1) Medicinal and poisonous plants 1. Backhuys

Publishers, Leiden, the Netherlands. pp. 190-194

Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Buku acuan

)

w

b

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhati an kerjasama yang diberikan, kami ucapkan

terima kasih.

eakn Bidang Sumber Daya

Tembusan ;
Dekan SITH ITB, sebagai laporan

Gambar 4.4 Hasil determinasi tanaman kangkung (Ipomoea aquatica forsskal)
dan tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) (lanjutan)



LAMPIRAN 3

EKTRAKSI DAUN KANGKUNG (Ipomoea aquatica Forsskal) DAN

HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urb.)

200 gr serbuk

- Ditambahkan 2 Liter etanol 70%
- Didiamkan 1 x 24 jam

Ekstrak etanol
kental

- Disaring
y \
Filtrat Ampas
- Ditambahkan 1000 mL
Dilakukan etanol 70%

2X - Didiamkan 1 x 24 jam
- Disaring

Filtrat Ampas

Ekstrak cair

- dipekatkan dengan penguapan vakum putar
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Gambar 4.5 Bagan pembuatan ektrak etanol daun kangkung (Ipomoea
aquaticaForsskal) dan herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK SEDATIF DAUN KANGKUNG
(Ipomoea aquatica Forsskal), HERBA PEGAGAN (Centella asiatica
(L.)Urb.)DAN KOMBINASINYA METODE WHEEL CAGE

Mencit Jantan galur Swiss Webster

Kelompok Kontrol Kelompok Uji Kelompok kontrol
positif/pembanding
Dosis | Dosis Il Dosis Il Dosis IV Dosis V
(Kombinasi (Kombinasi (Kombinasi (Kangkung (Pegagan
100-100) 200-200) 400-400) 400mg/Kgbb) 400mg/Kgbb)
Diberi Diberi
Tragakan 1% Diberi Sediaan Uji Tragakan 1%

- Setelah 30 menit, kemudian diinduksi dengan
fenobarbital dosis 90mg/Kgbb

Diamkan 30 menit kemudian
diputar dalam sangkar putar selama
3 menit interval 1 menit

Diamati jumlah jatuh

Data analisis statistik

Gambar 4.6 Bagan pengujian aktivitas hipnotik sedatif daun kangkung (Ipomoea
aquatica Forsskal), herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb. ) dan
kombinasinya metode wheel cage
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK SEDATIF DAUN KANGKUNG
(Ipomoea aquatica Forsskal) DAN HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.)
Urb.) TERHADAP PENGARUH ONSET DAN DURASI TIDUR MENCIT

Mencit Jantan galur Swiss Webster

Kelompok Kontrol Kelompok Uji Kelompok kontrol
positif/pembanding
Dosis | Dosis Il Dosis Il Dosis IV Dosis V
(Kombinasi (Kombinasi (Kombinasi (Kangkung (Pegagan
100-100) 200-200) 400-400) 400mg/Kgbb) 400mg/Kgbb)
Diberi Diberi
Tragakan 1% Diberi Sediaan Uji Tragakan 1%

- Setelah 30 menit, kemudian diinduksi dengan
fenobarbital dosis 90mg/Kgbb

Disimpan daalam wadah
penyimpanan mencit

Diamati onset dan durasi tidur

Data analisis statistik

Gambar 4.7 Bagan pengujian aktivitas hipnotik sedatif daun kangkung (Ipomoe
aquatica Forsskal), herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb. ) dan
kombinasinya terhadap pengaruh waktu tidur mencit
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

1. Penginduksi/Pembanding
Dosis fenobarbital 90 mg/kg bb, berat mencit yang hendak diberi sediaan
seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :

20
1000 ~
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak

90 = 1,8 mg/20g bb

0,5 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 3,6 mg/mL.

2. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol Daun Kangkung
Dosis tunggal ekstrak etanol daun kangkung (EEDK) 400 mg/kg bb, berat
mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang
diberikan :

0
10009(400 = 8mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 40 mg/mL.

3. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol Herba Pegagan
Dosis tunggal ekstrak etanol herba pegagan (EEHP) 400 mg/kg bb, berat
mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang

diberikan :

0
1000%400—8mg/20gbb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak

0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 40 mg/mL.

4. Dosis Uji Kombinasi |
Dosis kombinasi EEDK 100 mg/kg bb-EEHP 100 mg/kg bb, berat mencit
yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :
a. Dosis EEDK 100 mg/kg bb

20
Tooo ™ 100 = 2mg/20g bb
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b. Dosis EEHP 100 mg/kg bb

0
1000x 100 = 2mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak
10 mg/mL dan EEHP 10 mg/mL.

Dosis Uji Kombinasi |1

Dosis kombinasi EEDK 200 mg/kg bb-EEHP 200 mg/kg bb, berat mencit
yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :
c. Dosis EEDK 200 mg/kg bb

153095 200 =4mg/20g bb
d. Dosis EEHP 100 mg/kg bb

20

1000x200 =4mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak
20 mg/mL dan EEHP sebanyak 20 mg/mL.

Dosis Uji Kombinasi |

Dosis kombinasi EEDK 400 mg/kg bb-EEHP 400 mg/kg bb, berat mencit
yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan :
e. Dosis EEDK 400 mg/kg bb

20
——x 400 =8 mg/20g bb

1000
f. Dosis EEHP 400 mg/kg bb
20
Tooo ™ 400 =8mg/20g bb

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak
40 mg/mL dan EEHP sebanyak 40 mg/mL.
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LAMPIRAN 7

HEWAN UJI

(b)

Gambar 4.8 Profil mencit sebelum (a) dan sesudah (b) diinduksi fenobarbital dan
pemberian ekstrak etanol daun kangkung, herba pegagan dan
kombinasinya



LAMPIRAN 8

ALAT UJI

Gambar 4.9 Alat uji hipnotik-sedatif metode Wheel Cage (sangkar putar)
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